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Jamaah Jum’at rahimakumullah

Alhamdulillah atas kemampuan dan kesadaran untuk selalu mengenang dan
mengambil pelajaran dari setiap peristiwa bersejarah. Itu diwujudkan dengan
kemampuan mengambil keteladanan dan pelajaran yang ada. Satu sikap positif yang
layak ditunjukkan dan digelorakan melihat jasa dan pengorbanan yang telah
ditorehkan oleh para pahlawan. Allah befirman,
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Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan
itu mereka dapat memahami, atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat
mendengar? Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati
yang di dalam dada. (QS al-Hajj: 46)

Pahlawan adalah sosok obsesif yang berjuang untuk merebut pahala-pahala kebaikan. Pahala
tersebut datang dari langit. Namun untuk mendapatkan pahala kebaikan dibutuhkan upaya



keras dan kerja membanting tulang di muka bumi. Pahlawan tidak mudah menyerah dan
patah semangat. Nabi saw menggambaran profil mukmin yang kuat dengan sabda-Nya,
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Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Alléh Azza wa Jalla daripada Mukmin yang
lemah; dan pada keduanya terdapat kebaikan. Berusaha keraslah untuk mendapatkan apa
yang bermanfaat bagimu dan mintalah pertolongan kepada Allédh (dalam segala urusanmu)
serta janganlah sekali-kali engkau merasa lemah. Apabila engkau tertimpa musibah,
janganlah engkau berkata, Seandainya aku berbuat demikian, tentu tidak akan begini dan
begitu. Tetapi katakanlah, Ini telah ditakdirkan AllGh, dan AllGh berbuat apa saja yang Dia
kehendaki, karena ucapan “seandainya” akan membuka (pintu) perbuatan syaitan. (HR
Muslim)

Itulah simbolisasi spriritualisasi dari hari pahlawan 10 November. Pekikan Allahu Akbar yang
berulang ulang disertai teriakan merdeka yang tanpa kompromi membahana begitu rupa
melahirkan semangat mulia dan datangnya pertolongan Allah Swt.

Akses spiritual ke langit melekat pada diri para pahlawan. Hal itu ditandai dengan kuatnya
keimanan dan ketakwaan kepada Allah. Semua itu berakar dari sebuah janji setia yang terpatri
dalam hati,
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“Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh
alam.”

ltulah konsekwensi logis dari pekikan Allahu Akbar. Takbir tidak hanya berupa pekikan.
Namun menyeruak dalam bentuk pengagungan jiwa dan ketaatan raga dalam menghamba
kepada Allah Swt dalam segala situasi dan kondisi yang ada.

Di sisi lain, akses medan juang dan laga para pahlawan berupa wilayah lingkungan NKRI hasil
Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928 dan proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945. Dengan
cara memperjuangkan visi bangsa dan negara yang merdeka. Di antaranya mempertahankan
kemerdekaan; saling melindungi dan merawat harmoni soliditas satu bangsa, satu bahasa,
dan satu budaya; membentengi NKRI dari erosi dan degradasi; berupaya terus memajukan
derajat kecerdasan dan kesejahteraan umum, berkontribusi aktif membebaskan dunia dari
berbagai bentuk ketidakadilan dan penjajahan.

Pahlawan selalu untung dan selalu menang. Hidupnya mulia, serta kematiannya akan
dikenang dalam sejarah. Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati meninggalkan
belang, manusia mati meninggalkan nama. Belum lagi kelak di akhirat para pahlawan akan



direunikan bersama di medan mahsyar pada sebuah kumpulan besar dalam suasana radhiyah
mardhiyyah (ridha dan diridhai oleh Allah Swt).
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